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Abstrak: Pemahaman geometri merupakan salah satu tahap perkembangan kognitif yang
harus dikuasai anak usia dini. Informasi yang menggunakan media konkret akan lebih mudah
untuk dipahami oleh anak dari pada informasi yang bersifat abstrak. Tujuan pada penelitian
ini untuk mengetahui Pengaruh Media Realia Terhadap Pemahaman Geometri Anak Usia 5-6
Tahun Di TK Nurul Iman Beringin Makmur | Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2021.
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Jenis penelitian ini adalah Quassy Eksperimental Desain, dengan pendekatan penelitian
kuantitaif Nonequivalent Control Grup Design. Populasi pada penelitian ini berjumlah 30
anak, sampel pada kelas B1 15 anak dan kelas B2 15 anak di TK Nurul Iman Beringin
Makmur I. Kelompok eksperimen menggunakan media realia dan kelompok kontrol
menggunakan media papan tulis. Teknik Pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi, dan tes tidak terstruktur. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis t test. Berdasarkan hasil yang didapat
bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata setelah diterapkan media realia dimana nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 76,4 sedangkan kelompok kontrol 54,67, kemudian
berdasarkan perhitungan uji t dimana nilai ttabel untuk taraf signifikansi 5% sebesar 2,048 .
Dapat disimpulkan bahwa nilai thitung>ttabel (5,871798>2,048), maka kesimpulan pada
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya
media realia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman geometri anak usia 5-
6 tahun di TK Nurul Iman Beringin Makmur | Kabupaten Musi Rawas Utara.
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PENDAHULUAN pembelajaran matematika. Matematika

Menurut VYuliani (2016) Pendidikan
anak usia dini merupakan stimulus

anak wusia dini masih sangat rendah.
Pembelajaran matematika di Indonesia

pendidikan bagi anak usia 0 sampai 6 tahun.
Anak usia dini dapat diberikan rangsangan
pada usia tersebut, salah satunya adalah
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masih sangat rendah dibandingkan dengan
negara lain. Menurut hasil survei yang
dilakukan oleh Program for International
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Student Assessment (PISA) pada tahun
2018,tercatat bahwa kecakapan
matematika Indonesia menempati
peringkat 73 dari 79 negara, dengan skor
matematika 379. Itu jatuh dari ke-63 dari 69
negara pada tahun 2015 dengan skor
matematika 386 (PISA, 2018). Berdasarkan
hasil  survei tersebut,terlihat bahwa
Indonesia menempati peringkat terendah
dalam bidang hasil belajar matematika.
Matematika permulaan pada anak
usia dini, menurut NCTM (National Council
of Teachers of Mathematics) bahwa
pengenalan matematika permulaan anak
usia dini seperti : mengenal (1) angka, anak
mengenal angka seperti 1,2,3; (2) aljabar,
seperti anak mengurutkan es krim
berdasarkan bilangan; (3) geometri, anak
mengenal bentuk geometri seperti segitiga,
lingkaran, dan persegi; (4) pengukuran,
anak dapat membedakan ukuran seperti
besar kecil, panjang lebar, dan tinggi
pendek; (5) Pola, anak dapat mewarnai dan
menyusun sesuai pola yang disediakan
guru; (6) berhitung, anak dapat menghitung
urutan 1-10 (Fitria, 2013) Pada dasarnya
pembelajaran matematika pada usia
prasekolah sangat penting bagi anak,
dengan pembelajaran matematikasejak
diniini, anak dapat mengenal dan
memahami angka, geometri, benda.
ukuran,jumlah dan susunan suatu bilangan
atau benda. Peneliti memfokuskan pada
geometri, karena geometri sangat penting
untuk pendidikan anak wusia dini, dan
pembelajaran memahamigeometri pada
anak usia dini sangat membantu untuk
anak-anak. Memahami geometri anak
dapat mengidentifikasi, mengklasifikasi,
mengurutkan, dan membedakan bentuk
geometri seperti warna, bentuk, ukuran
yang ada di lingkungan anak (seperti jam
dinding yang berbentuk lingkaran).
Pentingnya geometri diajarkan pada
masa  kanak-kanak. Menurut  Kahfi,
geometri merupakan satu-satunya cabang
matematika yang paling dekat dengan anak,

Fani Karmita Sari & Lidia Oktamarina

karena semua benda di sekitar anak mirip
dengan geometri. Geometri juga dapat
ditemukan di lingkungan anak, seperti
desain arsitektur,lingkungan, dan semua
benda yang ada di lingkungan anak (M. K.-J.
I. Pendidikan & 2016, 2016). Geometri juga
memiliki fungsi yang mempengaruhibidang
matematika lainnya (Hasanah & Agung,
2018). Pemahaman anak tentang geometri
adalah kemampuan anak untuk mengenal,
memahami, memilih, mengklasifikasikan,
dan menggabungkan benda-benda di
sekitarnya berdasarkan bentuk geometri.

Seperti hasil penelitian dari Cania dan
kawan-kawan (2019) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang sinigfikan dalam
kemampuan mengenal bentuk geometri
sebelum dan setelah diberikan media
glowing city berdasarkan uji hitpotesis yang
di peroleh sebesar 50,95%. Penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh Puspitasari
dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
media loto warna dan bentuk berpengaruh
secara signifikan terhadap pemahaman
geometri anak kelompok B di TK Dharma
Wanita Desa Bulukidul (Nila Puspitasari &
Wanita Desa Bulukidul Kecamatan Balong
Ponorogo, 2016). Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya dikatakan bahwa
geometri dapat dirangsang dengan
menggunakan media di sekitar anak. Media
di sekitar anak dapat berupa media nyata
atau media realia. Media realia memudahka
ndalam mencari dan menggunakan benda-
benda nyata di sekitar anak, sehingga
memudahkan anak dalam memahami
geometri.

Media realia memiliki banyak manfaat
seperti, media nyata atau konkret yang
dapat membantu guru dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas. Menurut Ega Rima
Wati dalam Nurul Fautyah Indra dan Nurul
Fitria Kumala Dewibenda nyata merupakan
benda yang dapat dilihat, didengar, atau
melahirkan pengalaman bagi anak (J.
Pendidikan et al.,, 2019). Jadi, dengan
memanfaatkan media realia atau media
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nyata dapat membantu anak dalam
memahami suatu penjelasan yang diberikan
oleh seorang guru yang bersifat verbal atau
abstrak sehingga dapat mempermudah
anak dalam memahami pembelajaran
secara langsung dengan media realia atau
benda yang nyata.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti
menggunakan media realia. Media realia
adalah benda konkret atau bendanyata,
tidak harus berada di dalam kelas, tetapi
benda tersebut dapat dilihat langsung oleh
anak (Japar, 2019). Media realia adalah
benda-benda nyata yang digunakan sebagai
alat peraga pembelajaran di dalam dan di
luar kelas. Melalui media realia atau media
nyata,anak dapat lebih mudah memahami
benda-benda yang langsung diperlihatkan
kepada anak dalam proses pembelajaran
dengan memberikan pengalaman langsung
kepada anak.

Berdasarkan observasi lapangan yang
dilakukan peneliti di TK Nurul Iman Beringin
Makmur | Kabupaten Musi Rawas Utara
diketahui bahwa anak kelompok B pada
kelompok Bl ada 3 orang anak vyang
mengenal geometri dari 15 orang anak
pada kelompok B1, sedangkan pada
kelompok B2 ada 5 orang anak vyang
mengenal bentuk geometri dari 15 orang
anak pada kelompok B2. Sedangkan anak
yang lain dari kelompok B1 dan B2 masih
ada beberapa anak yang belum mengetahui
nama-nama geometri, bentuk geometri,
dan perbedaan ukuran geometri, serta
menyusun dan mengelompokkan geometri
berdasarkan ukuran dan warna. Masalah
ini dikarenakan ketika anak-anak kelompok
B melakukan kegiatan belajar, mereka
hanya mendapatkan majalah atau LKS
untuk mengamati dan memahami bentuk
geometri.

Menurut Ansyar Rosyada dalam
Chandra media realia adalah objek yang
dapat dilihat, didengar atau dialami oleh
siswa untuk memberikan pengalaman
langsung (Chandra, 2018). Realia sendiri
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adalah benda atau sumber belajar yang
nyata dan semua media nyata dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
media berupa realia adalah media
pendidikan yang mengajarkan konsep dari
benda-benda konkret untuk anak-anak.
Sedangkan menurut Hasnida, media
realiaadalah alat peraga atau benda konkret
yang dapat digunakan dalam proses belajar
anak untuk memberikan pengalaman
langsung yang menyajikan benda
dangambar di sekitar anak (Hasnida, 2015).
Media realia merupakan alat yang dapat
digunakan guru untuk melakukan kegiatan
pembelajaran secara langsung kepada anak
untuk memberikan pengalaman langsung
menggunakan benda-benda nyata di sekitar
anak yang sudahdikenal anak.

Media realia adalah benda-benda
yang ada di lingkungan anak vyang
dapatdigunakan  untuk  menyampaikan
sumber belajar. Dengan media realia ini
anak dapat memperoleh keterampilan
seperti  berbicara, bersosialisasi dan
berkomunikasi, sehingga dengan media
realia ini anak dapat mencari, menemukan
dan menggunakan benda-benda yang ada
di sekitar anak untuk terjadinya rangkaian
kegiatan belajar yang bermanfaat (Fela,
2015).

Macam- macam media realia, Ada tiga
macam media realia yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran pada anak usia
dini, Menurut Munadi dalam Novita dan
Eka, tiga macam media realia, yaitu (Lestari
& Mustika, 2014):

a. Unmodified real thing

Unmodified real thing adalah objek
nyata yang tidak dapat diubah, seperti
objek yang tidak akan berubah sama sekali,
hanya memiliki karakteristik, yaitu objek
yang dapat digunakan dalam bentuk media.

b. Modified real things

Modified real things adalah benda
fisik cacat atau tiruan seperti miniatur
binatang buas dan bangunan tempat
tinggal.
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c. Specimen

Specimen adalah bentuk realia antara,
digunakan dengan bentuk aslinya pada
kelompok tertentu (seperti kupu-kupu).
Untuk memudahkan pengamatan biasanya
digunakan alat seperti botol, sehingga
kupu-kupu dimasukkan ke dalam botol
pada saat proses pembelajaran.

Pemahaman geometri, Pembelajaran
geometri pada anak dimulai dari tahap
mengetahui atau mengetahui sampai pada
tahap pemahaman. Pemahaman adalah
kemampuan untuk memahami makna atau
pentingnya suatu materi ke tingkat yang
lebih tinggi dari pada menghafal. Dalam
Taksonomi Bloom, ada enam tingkatan
dalambidang perkembangan kognitif, mulai
dari pengetahuan sederhana atau persepsi
fakta sebagai tingkatan paling rendah
hingga tingkat evaluasi yang lebih kompleks
dan abstrak. Pemahaman adalah
pengetahuan tentang pemahaman
pembelajaran yang harus dilakukan oleh
pendidik dengan anak-anak, pemahaman
pada Taksonomi Blom berada pada ranah
tingkatan kedua perkembangan kognitif
tentangdomain  perkembangan  kognitif
tingkat kedua. Informasi yang
menggunakan media konkret akan lebih
mudah untuk dipahami oleh anak dari pada
informasi yang bersifat abstrak.

Menurut Ratna, pemahaman
geometri merupakan aspek yang sangat
penting, karena salah satu tujuan kegiatan
pembelajaran adalahagar anakmengetahui
apa yang telah dipelajarinya, seperti bentuk
dua dan tiga dimensi dengan kemampuan
menghafal, mengenal, mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan selama pembelajaran di
kelas (Nila Puspitasari & Wanita Desa
Bulukidul Kecamatan Balong Ponorogo,
2016). Memahami geometri pengenalan
akan membantu anakdapat menyebutkan,
mengelompokkan, mengurutkan,
mengklasifikasikan  dan mencari bentuk-
bentuk geometri seperti segitiga, persegi,
lingkaran dan persegi panjang. Begitu pula
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dalam menyelidiki balok-balok geometri,
anak akan dapat mengenali nama, warna,
bentuk, ukuran, dan mengelompokkannya.

Menutur Ilham dan Khoirunnisa,
geometri merupakan kegiatan belajar bagi
anak dalam rangka menghafal, mengenali
dan menerapkannya dalam kegiatan belajar
(Nurhakim dan Khairunnisa 2019). Menurut
Fitria dan Suyadi, Pemahaman geometri
juga dapat diperkenalkan melalui alat
permainan edukatif Tangram. Media
tangram dapat memudahkan anak dalam
memahami bentuk geometri sederhana
(Fitria  dan Suyadi, 2021) Sedangkan
menurut Wulan dan Hamidaturrohmah,
pemahaman tentang bentuk geometri
dapat ditingkatkan dengan penggunaan alat
peraga berupa miniatur rumah yang terbuat
dari bahan bekas sebagai perwujudan
ramah lingkungan (Sutruyani dan
Hamidaturrohmah 2020).

Macam-macam Geometri, Ada
beberapa macam geometri pada anak usia
dini, dimana setiap macam-macam
geometri memiliki fungsi yang berbeda,
adapun macam-macam geometri :

a. Bangun Datar

Bangun datar menggambarkan
elemen datar yang dibatasi oleh garis lurus
dan lengkung, bentuk datar memiliki dua
dimensi, panjang dan lebar, tetapi tidak ada
ketebalan atau tinggi. Bentuk datar seperti
persegi atau segi empat, segitiga, persegi
panjang dan lingkaran. Pada masa kanak-
kanak, bangun datar adalah bentuk
sederhana yang dapat dipahami anak
seperti lingkaran, segitiga, persegi, dan
persegi panjang.

b. Bangun Ruang

Bangun ruang merupakan bangun
yang memiliki tiga dimensi yakni lebar,
tinggi, dan panjang. Bangun ruang ialah
sebuah bangun yang mempunyai ruang
yang memisahkan beberapa sisi. Jenis
bangun ruang seperti balok, tabung, kubus,
prisma, kerucut, limas, kerucut, dan bola.
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Dari sebagian bentuk yang dijelaskan
di atas,tetapi tidak semua vyang perlu
dipahami anak-anak, ada beberapa bentuk
yang sangat berguna yang harus dipahami
anak-anak sebagai dasar untuk memahami
geometri, cocok untuk kurikulum taman
kanak-kanak dengan fasilitas yang ada
untuk anak-anak prasekolah. Bentuk
geometris yang harus dipahami anak dalam
pembelajaran ini adalah: lingkaran, segitiga,
persegi, kerucut, dan persegi panjang. Dan
anak juga bias mengelompokkan benda
berdasarkan warna, bentuk, ukuran dari
besar ke kecil atau sebaliknya.

Tahap-tahap belajar geometri
menurut teori belajar Van Hiele terdiri dari
beberapa tahapan perkembangan kognitif
anak dalam memahami geometri. Menurut
Van Hiele dalam (Yayuk, 2020) mengatakan
bahwa ada lima tahap belajar geometri
pada anak, di antaranya, yaitu:

a. Tahap Pengenalan

Pada tahap pengenalan ini,anak-anak
mulai mempelajari dan mengetahui suatu
geometri secara utuh, walaupun sudah
mengetahui atau merujuknya, tetapi belum
dapat mengetahui sifat-sifat geometri yang
telah dilihatnya.

b. Tahap Analisis

Pada tahap analisis ini,anak-anak
mulai mengenali sifat-sifat yang terkandung
dalam geometri dan dapat mengidentifikasi
karakteristik bentuk geometri dan dapat

membedakan antara geometri yang
berbeda.

c. Tahap Pengurutan.

Pada tahap pengurutan ini,

pemahaman anak bahkan lebihmaju dari
sebelumnya,anak hanya mengenal bentuk
geometri, dan anak mulai dapat
mengklasifikasikan geometri tertentu dari
terbesar ke terkecil hingga terbesar atau
sebaliknya.

d. Tahap Deduksi

Pada tahap penalaranini, anak dapat
memahami inferensi, vyaitu menarik
kesimpulan inferensial dari hasil inferensi
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geometri yang diamati secara khusus oleh
anak.

e. Tahap Akurasi

Pada tahap akhir perkembangan
kognitif anak dalam memahami geometri
dengan fase yang benar. Pada tahap ini,
anak mulai memahami apa yang dimaksud
dengan belajar bentuk geometris dengan
menggunakan bahan kongkrit atau media
nyata seperti ketepatan dalam mengenal
bentuk geometris. Karena langkah ini
merupakan langkah tertinggi dalam
memahami geometri. Pada tahap ini anak
dapat memahami makna belajar bentuk
geometri melalui media nyata.

Dari beberapa tahapan pembelajaran
geometri di atas, peneliti dapat memahami
bahwa tidak semua anak dapat belajar
geometri dengan susunan yang sama,
namun anak dapat mulai naik satu tingkat
tahapan. Namun, tergantung pada proses
mengajar guru dan proses belajar yang
diatasi oleh anak itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di TK Nurul
Iman Beringin Makmur | Kabupaten Musi
Rawas Utara. Waktu pelaksanaan penelitian
pada bulan mei 2021, semester genap
tahun ajaran 2021 yang akan dilaksanakan
pada tanggal 24 Mei 2021 sampai dengan
24 Juni 2021. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimental yang
termasuk dalam metode evaluasi
kuantitatif. Menurut Fraenkel dan Wallen
dalam Sugiyono, "Bereksperimen adalah
menguji, menemukan dan
mengkonfirmasi."  Metode  percobaan
adalah untuk mengkonfirmasi atau menguiji
percobaan. Metode eksperimen merupakan
metode penelitian kuantitatif yang dapat
digunakan untuk mengetahui pengaruh
kelompok kontrol vyang tidak diberi
perlakuan dan kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan (Sugiyono, 2018). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian Quasi-
Experimental design berupa Non-
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Equivalent Control Group Design yaitu
desain kelompok kontrol tetapi tidak dapat
sepenuhnya mengendalikan variabel
eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.

Desain penelitian ini mengadopsi
desain pre-test dan post-test control group
design. Penelitian ini telah dipilih dua
kelompok secara  menyeluruh  atau
menggunakan teknik Perposive Sampling,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, dengan jumlah sampel 15
kelompok eksperimen dan 15 kelompok
kontrol, adapun teknik pengumpulan data
dengan  observasi, tes (tes tidak
terstruktur), dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis, kemudian dilakukan pre-test
dilakukan untuk mengetahui keadaan awal
setelah mendapat perlakuan dan post-test
untuk mengetahui keadaan, apakah ada
perbedaan antara kedua  kelompok
tersebut.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

dimensi menggunakan media kotak
geometri
2. Anak mengelompokkan

segitiga, persegi, persegi
panjang, dan lingkaran
sesuai ukurannya dengan

menggunakan kotak
geometri
3. Anak menyusun bentuk

segitiga, persegi, persegi
panjang, dan lingkaran dari

origami  menjadi sebuah
gambar
4. Anak meronce kertas

origami yang berbentuk
segitiga, persegi, persegi
panjang, dan lingkaran
sesuai warnanya

4 Mengklasi 1. Anak mengelompokkan

fikasi benda seperti botol minum
benda dan toples yang berbentuk
tiga tabung

dimensi 2. Anak mengelompokkan
benda seperti kotak makan,
penghapus papan tulis, dll
yang berbentuk balok

No Indikator Butir Amatan

1 Mengenal 1. Anak  mengenal bentuk
benda segitiga, persegi, persegi
dua panjang, dan lingkaran

dimensi
kotak geometri
2. Anak

panjang, dan

kotak geometri

dengan menggunakan media

mengenal  warna
segitiga, persegi, persegi
lingkaran
dengan menggunakan media

2 Mengenal 1. Anak mengenal nama benda

benda seperti botol minum dan
tiga toples yang menyerupai
dimensi tabung

2. Anak mengenal nama benda
makan,
penghapus papan tulis, dll

seperti kotak

yang menyerupai balok

3 Mengklas 1. Anak

ifikasi segitiga, persegi, persegi
benda panjang, dan lingkaran
dua sesuai bentuknya dengan

mengelompokkan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
peneliti melaksanakan penelitian 10 kali
pertemuan dengan 5 kali pertemuan pada
kelompok eksperimen dan 5 kali pertemuan
pada kelompok kontrol, sampel yang
digunakan sebanyak 30 anak, 15 anak pada
kelompok eksperimen dan 15 anak pada
kelompok kontrol di TK Nurul Iman Beringin
Makmur |. Sebelum memulai penelitian,
peneliti terlebih dahulu meminta izin
kepada lembaga untuk melaksanakan
penelitian di lembaga tersebut. Pertemuan
pertama dan kedua peneliti mengadakan
observasi kepada anak dengan indikator
penilaian yang telah dibuat oleh peneliti.

Hasil observasi awal (pretest) pada
kelompok eksperimen (media nyata) anak
mendapatkan nilai akhir sebesar 621dengan
rata-rata nilai 41,4, sedangkan pada
kelompok kontrol (media tidak nyata) anak
mendapatkan nilai akhir sebesar 659
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dengan rata-rata nilai 43,93. Setelah
observasi awal (pretest) selanjutnya peneliti
memberikan treatment dengan media
realia yaitu media nyata yang digunakan
seperti media nyata yang ada di sekitar
anak untuk kelompok eksperimen dan
media papan tulis untuk kelompok kontrol
sebanyak masing-masing 3 kali pertemuan,
dengan aspek pemahaman geometri yaitu
mengenal dan mengklasifikasi, pertama
anak mengenal bentuk dua dimensi dan tiga
dimensi seperti warna, bentuk, dan benda-
benda yang ada disekitar anak. Setelah anak
mengklasifikasi bentuk dua dimensi dan tiga
dimensi dengan kegiatan mengelompokkan
benda dua dimensi dan tiga dimensi serta
meronce origami dan menempel
origami.Pada kelompok eksperimen dan
kontrol saat melakukan prettest banyak
anak yang belum mengenal dan belum bisa
mengklasifikasi geometri baik itu dua
dimensi maupaun tiga dimensi.

Setelah peneliti melakukan observasi
akhir (posttest) dengan indikator penilaian
yang telah dibuat peneliti, pada kelompok
eksperimen anak-anak sudah banyak
mengenal dan mengklasifikasi geometri
baik itu dua dimensi maupun tiga dimensi,
dan untuk kelompok kontrol ada sebagian
anak yang sudah mengenal dan ada juga
sebagian anak yang belu bisa mengenal dan
mengklasifikasi. Dari hasil dari observasi
akhir (posttest) setelah diberi treatment
pada kelompok eksperimen anak-anak
memperoleh nilai akhir sebesar 1146
dengan rata-rata nilai 76,4 sedangkan pada
kelompok kontrol anak mendapatkan nilai
akhir sebesar 820 dengan rata-rata nilai
54,67.
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Gambar 1. Observasi Penelitian

Hasil pretest dan posttest pada kelompok
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest

Kelompok Pretest Posttest
Kontrol 659 820
Eksperimen 621 1146

Uji prasyarat dilakukan sebelum uji statistik
yaitu.
1. Uji Normalitas
Data yang digunakan untuk
melakukan uji normalitas ini adalah data
yang diperoleh dari hasil rata-rata pretest
dan posttest kelas kontrol dan eksperimen.
Hasil uji normalitas menggunakan Microsoft
Excel pada taraf signifikansi 5% (a=0,05).
Kriteria Uji: Hipotesis nol ditolak
apabila nilai Lhitung> Ltabel.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest

Data Statistik  Eksperimen Kontrol
N 15 15
Lhitung 0,20337773  0,21568003
Ltabel 0,220 0,220
Kesimpulan Normal Normal

Dapat disimpulkan bahwa nilai pretest
kelas eksperimen Lhitung lebih kecil dari
Ltabel (0,20337773<0,220), sedangkan pada
kelas kontrol Lhitunglebih kecil dari Ltabel
(0,21568003<0,220). Jadi kesimpulannya
dari distribusi ini yaitu data skor pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest

Data Eksperimen Kontrol
Statistik
N 15 15
Lhitung 0,099479856 0,11460922
Ltabel 0,220 0,220
Kesimpulan Normal Normal

Dapat disimpulkan bahwa nilai
posttest kelas eksperimen Lhitunglebih kecil
dari Ltabel (0,099479856<0,220),
sedangkan pada kelas kontrol Lhitung lebih
kecil dari Ltabel (0,11460922<0,220). Jadi
kesimpulannya dari distribusi ini yaitu data
skor posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan
hasilnya berdistribusi normal,maka
dilakukan uji homogenitas untuk melihat
apakah sampeldarikedua kelompok berada
pada kondisi yang identik atau dapat
dikatakan memiliki pemahaman yang sama,
ditolak apabila Fhitung>Ftabel.

Hasil uji homogenitas pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
Microsoft Excel dan manual dapat
disimpulkan bahwa Fhitung<Ftabel (1,54<

Fani Karmita Sari & Lidia Oktamarina

2,48) artinya HO diterima dan H1 ditolak
dan dinyatakan data varians di atas bersifat
homogen.

Hasil uji homogenitas posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan
Microsoft Excel dan manual dapat
disimpulkan bahwa Fhitung <Ftabel (1,15<
2,48) artinya HO diterima dan H1 ditolak
dsan dinyatakan data varian di atas bersifat
homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan normal dan
homogen, selanjutnya untuk menjawab
hipotesis yang sudah dirumuskan dan untuk
menjawabnya pada rumusan masalah yang
ada, maka hasil observasi pemahaman
geometri akan dianalisis menggunakan uji t
untuk mencari adanya pengaruh media
realia terhadap peahaman geometri anak,
adapaun hipotesis yang dirumuskan adalah
sebagai berikut :

Ha : Media realia berpengaruh
terhadap pemahaman geometri anak usia
5-6 tahun di TK Nurul Iman Beringin
Makmur | Kabupaten Musi Rawas Utara
Tahun 2021

Ho :Media realia tidak berpengaruh
terhadap pemahaman geometri anak usia
5-6 tahun di TK Nurul Iman Beringin
Makmur | Kabupaten Musi Rawas Utara
Tahun 2021

Kriteria pengujian adalah HO diterima
jika thitung< ttabel dengan menggunakan
taraf signifikan a = 5%.

Kutipan dan Acuan

Setelah dilakukan observasi awal
(pretest) dan observasi akhir (posttest),
selanjutnya peneliti menganalisis semua
hasil penelitian, dari semua hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh vyang signifikan antara media
realia tehadap pemahaman geometri anak
usia 5-6 tahun, yang diperoleh dengan
thitung =5,871798, sedangkan dk = n-2 =
30-2 = 28 dengan taraf signifikan 5%
sehingga didapat ttabel = 2,048. Karena
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thitung>ttabel (5,871798> 2,048), maka
kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya ada pengaruh media realia
terhadap pemahaman geometri anak usia
5-6 tahun di TK Nurul Iman Beringin
Makmur | Kabupaten Musi Rawas Utara
Tahun 2021.

Pertumbuhan dan perkembangan
anak tumbuh dan berkembang dengan
sangat pesat. Hal ini sejalan dengan STTPA
Permendikbud Rl Nomor 137 Tahun 2014
tentang anak usia dini, anak usia 5-6 tahun
disebutkan vyaitu pada usia tersebut
seharusnya anak sudah dapat berfikir logis
dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran,
mengklasifikasi benda kedalam kelompok
yang sama atau sejenis, serta mengurutkan
benda berdasarkan ukuran. Jadi diusia ini
terutama 5-6 tahun anak sudah dapat
mengenal dan mengklasifikasi tentang
pemahaman geometri. Sesuai dengan
tujuan peneliti, untuk melihat pemahaman
geometri anak melalui pembelajaran
dengan menggunakan media realia. Media
realia merupakan salah satu bentuk
kegiatan  pembelajaran yang  dapat
memberikan pemahaman tentang geometri
pada anak wusia 5-6 tahun. Dengan
digunakannya kegiatan pembelajaran
menggunakan media realia akan sangat

membantu dalam pemahaman suatu
pembelajaran tentang pemahaman
geometri.

Penggunaan media Realia merupakan
salah satu cara untuk memahami geometri.
Anak dapat langsung melihat dan berpikir
tentang segitiga, persegi panjang, lingkaran,
persegi (dua dimensi), tabung dan balok
berbentuk (tiga dimensi). Bermain dan
belajar menggunakan media nyata dapat
merangsang kemampuan kognitif anak
denganmengenali dan mengklasifikasikan
warna, bentuk, dan ukuran yang dekat
dengan anak. Media realia merupakan salah
satu jenis media yang dapat digunakan
sebagai alat permainan dimana anak dapat
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
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warna, bentuk, dan ukuran sehingga
membantu perkembangan kognitif anak
khususnya dalam pengenalan warna dan
bentuk serta ukuran.

Sejalan dengan ini media realia
merupakan benda nyata atau benda
konkret yang dapat digunakan saat proses
pembelajaran berlangsung, dengan adanya
media realia dapat membantu pendidik
dengan mudah untuk melakukan
pembelajaran baik itu di dalam kelas
maupun di luar kelas, sesuai dengan
pendapat Hamzah bahwa realia merupakan
benda yang nyata dan dapat digunakan
sebagai bahan ajar anak dalam proses
pembelajaran baik itu di dalam kelas
ataupun di luar kelas. Senada juga dengan
pendapat Hasnida, bahwa media realia
merupakan alat bantu visual atau benda
konkret yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran anak yang berfungsi untuk
memberikan pengalaman langsung vyang
memperkenalkan benda-benda di sekitar
anak. Jadi kegiatan pembelajran dengan
menggunakan media realia memang sangat
bagus untuk pemahaman geometri anak
dengan melakukan kegiatan pembelajaran
secara langsung untuk memberikan
pengalaman langsung dengan
menggunakan benda-benda nyata yang ada
disekitar anak, seperti yang dilakukan
peneliti  mengajarkan  anak tentang
pemahaman geometri kepada anak
menggunakan media realia untuk melihat
pengaruh pemahaman geometri anak
sebelum dan sesudah dilakukannya
treatment.

Aspek pemahaman geometri tentang
mengenal geometri bawasannya pada saat
dilapangan anak sudah mampu mengenal
benda geometri baik itu dua dimensi
maupun tiga dimensi setelah diberikan
treatment dengan menggunakan media
realia saat melakukan kegiatan mengenal
benda dua dimensi dan tiga dimensi
menggunakan kotak geometri seperti
mengenal nama, warna, bentuk, dan
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mengenal benda sekitar yang berbentuk
geometri. Sejalan dengan ini membenarkan
teori dari dari Ratna  bawasanya
pemahaman geometri merupakan aspek
yang sangat penting, karena salah satu
tujuan kegiatan pembelajaran adalah agar
anak mengetahui apa yang
telahdipelajarinya, seperti bentuk dua
dimensi dan tiga dimensi, dengan
kemampuan mengingat, mengenal, hingga
mengklasifikasi dalam proses pembelajaran
di dalam kelas.

Aspek pemahaman geometri tentang
mengklasifikasi geometri bawasannya pada
saat dilapangan anak sudah mampu
mengklasifikasi benda geometri baik itu dua
dimensi maupun tiga dimensi setelah
diberikannya sebuah treatment atau
perlakuan dengan menggunakan media
realia saat melakukan sebuah kegiatan
mengklasifikasi benda dua dimensi dan tiga
dimensi menggunakan benda yang ada
disekitar anak dengan mengelompokkan
sesuai nama dan ukuran, serta dapat
menyusun origami menjadi sebuah gambar
dan meronce dengan origami yang
berbentuk geometri yang sesuai dengan
susunan yang telah diajarkan oleh peneliti.
Sejalan dengan membenarkannya teori dari
Ilham dan Khoirunnisa bahwa pemahaman
geometri merupakan kegiatan
pembelajaran anak dalam mengingat,
mengenal, serta mengaplikasikannya dalam
kegiatan pembelajaran. Artinya
pemahaman geometri dapat dilihat dari
anak mulai mengenal bentuk, warna,
ukuran sampai dapat mengurutkan,
mengelompokkan, hingga menyusunnya.

Dari pengertian di atas dapat
disimpulkan  bawasannya pemahaman
geometri merupakan suatu kegiatan
pembelajaran bentuk dua dimensi dan tiga
dimensi yang dapat mengingat, mengenal,
dan mengklasifikasi dalam proses
pembelajaran.

Didalam proses pembelajaran,
terutama pada media realia memiliki
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hubungan dengan perkembangan kognitif,
salah satunya menurut peneliti vyaitu
mengenai pemahaman anak terhadap
geometri. Menurut Ni Gusti Ayu “Geometri
merupakan bidang matematika yang
menjelaskan, mewakili, dan memahami
dunia, karena seluruh aspek yang ada di
dunia tidak terlepas dari sifat-sifat geometri
seperti bentuk dan ruang. Anak dapat
mengenali konsep geometri melalui gambar
maupun benda-benda disekitarnya.”
Senada juga dengan teori belajar Van Hiele
yang mengatakan ada 5 tahapan
perkembangan kognitif dalam memahami
geometri yaitu tahap pengenalan, tahap
analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi
dan yang terakir tahap akurasi.

Dalam melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan media realia
dalam penelitian ini, peneliti dan guru
bekerjasama agar kegiatan pembelajaran
berjalan dengan baik dan lancar. Saat
pemberian pembelajaran menggunakan
media realia anak-anak sangat antusia
melihat benda-benda nyata yang
dipersiapkan oleh peneliti, terlihat dari cara
anak mengikuti arahan yang diberikan oleh
peneliti. Media realia terdapat pengaruh
yang sangat signifikan terhadap
pemahaman geometri anak. Hal ini
mendukung hipotesis yang menyatakan
bahwa media realia berpengaruh terhadap
pemahaman geometri anak usia 5-6 tahun
di TK Nurul Iman Beringin Makmur |
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2021.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
media realia terhadap pemahaman
geometri anak yang dilihat dari hasil nilai
rata-rata pretest dan posttest, nilai rata-
rata pada kelompok eksperimen
memperoleh nilai pretest sebesar 41,4 dan
posttest 76,4 dan pada kelompok kontrol

20 |



Jurnal llmiah Potensia, 2022, Vol. 7 (1), 11-22

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia
e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270

memperoleh nilai pretest 43,93 dan
posttest 54,67, karena dari hasil
perhitungan uji t diperoleh nilai
thitung>ttabel (5,871798>2,048) dengan
taraf signifikan 5%, maka kesimpulannya Ho
ditolak dan Ha diterima artinya ada
pengaruh media realia terhadap
pemahaman geometri anak usia 5-6 tahun
di TK Nurul Iman Beringin Makmur |
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun 2021.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dampak yang positif bagi
peneliti selanjutnya serta menambah ilmu
khususnya dalam pemahaman geometri
anak usia dini untuk  menunjang
pemahaman anak melalui media realia atau
media yang bersifat nyata yang ada
disekitar anak.
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